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b. Pendidikan dan Latihan Lessow Study '

Lesson Study dapat dilakukan melalui dua tipe yaitu berbasis sekolah dan berbasis
MGMP. Lesson Study dilakukan berdasarkan tahapan-tahapan secara siklik, yang terdirj
dari: (1) perencanaan (plan); (b) pelaksahaan (do); refleksi (check); dan tindak lanjut
(Louis, 2002). ‘

Kegiatan ini dilakukan dengan bekerjasama secara sinergi antara LPTK, LPMP,
Diknas kota/kabupaten dan KKKS, serta pengawas sekolah. Kegiatan ini dilakukan dengan
bekerjasama secara sinergi antara LPTK, LPMP, Diknas kota/kabupaten dan KKKS, serta
pengawas sekolah. Berikut diagram alur pendidikan dan latihan Lesson Study
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Gambar 2. Diagram Alur Pendidikan dan Latihan Lesson Study

c. Program MGMP Mandiri \

Ide kegiatan ini adalah meningkatkan kompetensi guru dan mengubah paradigma
mengajar mereka selama ini. Kegiatan pembinaan kemampuan guru memang harus terus
diiakukan oleh pemerintah, namun kendala kebijakan, sistem sampai teknis menjadikan
kegiatan ini terhambat. Jika guru hanya menunggu instruksi pimpinan untuk membina
kemampuan diri, misal pergi pelatihan, seminar, diklat, selain jumlah terbatas juga biaya.
MGMP sebagai wadah bagi guru berbagi pengetahuan, mengembangkan ide/gagasan untuk
profesinya sejauh ini masih belum dapat dibanggakan. Kegiatan guru untuk sadar akan
peningkatan mutu diri sendiri dan bukan instruksi atau paksaan masih harus dibina
(Rahmat, 2009: 131). Untuk itu diperlukan program untuk menjadikan guru perlahan sadar
untuk mandiri dalam kegiatan MGMP. Jikapun awalnya “dipaksa” misal dengan bukti 3
kali hadir dalam MGMP selama 1 semester akan menjadi kredit penilaian untuk
sertifikasinya bertahan. Pendampingan awal dengan LPTK (FKIP UNSRI) sebagai nara
sumber, yang sekaligus menjadi kegiatan tridarma perguruan tinggi (pengabdian) akan
dapat mengurangi kegiatan MGMP yang terhenti karena dana mendatangkan nara sumber.
Selain FKIP UNSRI, lembaga yang turut penting dilibatkan adalah Pemkab/diknas
kabupaten dan kecamatan serta KKKS. Berikut diagram alur Program MGMP Mandiri
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